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ABSTRAK 

 

Perlintasan Sebidang merupakan titik pertemuan lintasan kereta api dengan 

lintasan jalan raya yang berada pada ketinggian tanah yang sama rata (Level 

Crossing). Tentunya dalam hal ini memicu terjadinya faktor kecelakaan lalau lintas. 

Salah satunya kurangnya kesadaran masyarakat pemakai jalan yang rendah. 

Sehingga perlu perhatian khusus dari Dinas Perhubungan Kota Semarang dan PT 

KAI. DAOP 4 Kota Semarang. Demikianlah penelitian yang berjudul Pelindungan 

Keselamatan Bagi Perjalanan Kereta Api Dan Pemakai Jalan Pada Perlintasan 

Sebidang Di Wilayah Kota Semarang ini untuk mengetahui Bagaimana Pengaturan 

Perlintasan Sebidang Dalam Rangka Pelindungan Keselamatan Bagi Perjalanan 

Kereta Api Dan Pemakai Jalan Pada Perlintasan Sebidang di Wilayah Kota 

Semarang; Bagaimana Pelaksanaan Pelindungan Keselamatan Bagi Perjalanan 

Kereta Api Dan Pemakai Jalan Pada Perlintasan Sebidang di Wilayah Kota 

Semarang; Apa Saja Hambatan Yang Dihadapi Oleh Pemerintah Kota Semarang 

dan PT. Kereta Api Indonesia Dalam Pelaksanaan Pelindungan Keselamatan Bagi 

Perjalanan Kereta Api Dan Pemakai Jalan Pada Perlintasan Sebidang di Wilayah 

Kota Semarang Serta Cara Mengatasinya. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian ini, merekomendasikan untuk melengkapi titik perlintasan 

sebidang di wilayah kota semarang yang belum memenuhi standar teknis yang 

berlaku, pemberian rambu serta marka pada titik perlintasan sebidang harus 

memenuhi standar teknis yang berlaku serta menyesuaikan juga kondisi titik 

perlintasan agar terlihat oleh masyarakat, pemberian papan tambahan berupa 

peringatan yang keras bagi masyarakat yang melanggar rambu pada saat kereta 

melintas. 

 

Kata Kunci: Pelindungan, Perlintasan Sebidang, Keselamatan. 
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ABSTRACT 

 

Level Crossing is the meeting point of the railroad track with the highway 

track which is at the same ground level (Level Crossing). Of course, this triggers 

the occurrence of traffic accidents. One of them is the lack of awareness of low road 

users. So it needs special attention from the Semarang City Transportation Service 

and PT KAI. DAOP 4 Semarang City. Thus the research entitled Safety Protection 

for Train Travel and Road Users at Level Crossings in the Semarang City Region 

is to find out How to Arrange Level Crossings in the Context of Safety Protection 

for Train Travel and Road Users at Level Crossings in the Semarang City Region; 

How to Implement Safety Protection for Train Travel and Road Users at Level 

Crossings in the City of Semarang; What are the Obstacles Faced by the City 

Government of Semarang and PT. Kereta Api Indonesia in implementing safety 

protection for train travel and road users at level crossings in the city of Semarang 

and how to deal with them. This study uses a qualitative method. This study 

recommends completing plot crossing points in the Semarang city area that do not 

meet the applicable technical standards, providing signs and markings at plot 

crossing points must comply with applicable technical standards and also adjusting 

the condition of crossing points so that they are visible to the public, providing 

additional boards in the form of a stern warning to people who violate signs when 

the train passes. 

 

Keywords: Protection, level crossing, safety. 
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